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ABSTRAK

Pendidikan sangat penting di Indonesia, Bahasa Inggris termasuk kedalam mata
pelajaran yang penting. Namun demikian, masih ada mahasiswa yang kurang mampu dalam
menguasai Bahasa Inggris. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pentingnya
menguasai Bahasa Inggris dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan
berbahasa Inggris mahasiswa semester satu di salah satu universitas di Indonesia. Metode
penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mewawancarai terhadap
lima orang mahasiswa dari Fakultas Agama Islam dan Pendidikan Guru dan melakukan
kajian pustaka. Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan adalah ternyata dari lima
mahasiswa ini merasa bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran Bahasa Inggris
mereka yaitu lingkungan. Dari penelitian yang sudah dilaksanakan ini dapat diketahui
bahwa walaupun pembelajaran bahasa Inggris sudah dipelajari sejak SD sampai SMA, tetapi

masih ada mahasiswa yang kurang mampu dalam menguasai Bahasa Inggris.

Kata Kunci: Faktor yang Mempengaruhi, Menguasai Bahasa Inggris.

PENDAHULUAN

Saat ini, pemerintah menyadari pentingnya Bahasa Inggris dan perlunya SDM yang bisa

berkomunikasi dalam Bahasa Inggris, yang di Indonesia dianggap sebagai Bahasa asing, di era

informasi dan globalisasi saat ini (Susanthi, 2021) Bahasa memiliki peran yang sangat
penting dalam aktivitas sehari-hari, membantu dalam menyampaikan ide-ide kepada

orang lain melalui komunikasi (Jazuly et al., 1994)

Kemahiran berbahasa Inggris adalah faktor penentu penting saat mencari
pekerjaan. Karena itu, pengajaran atau pembelajaran Bahasa Inggris harus
mempertimbangkan kebutuhan ini. Namun, sangat disesalkan bahwa kadang-
kadang nilai akademis siswa juga tidak mencerminkan kemampuan praktis yang

dimilikinya, terutama dalam konteks Bahasa Inggris. Selain itu, dalam proses
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pembelajaran juga, siswa sering kekurangan antusiasme dalam mengikuti pelajaran
di kelas, yang bisa disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kurangnya
motivasi belajar (Dauyah et al., 2018). Saat ini, Pengajaran Bahasa Inggris telah
menjadi lebih kreatif dan inovatif dengan menggunakan TIK dan dipengaruhi oleh
perkembangan TIK tersebut (Sya et al., 2022). Pembelajaran bahasa asing ini telah
menjadi bagian dari kurikulum sekolah sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib
di pelajari di tingkat sekolah dasar dan mata pelajaran ini menjadi mata pelajaran
lokal (Sya & Helmanto, 2020a). Pengajaran Bahasa Inggris di universitas saat ini masih

menghadapi berbagai tantangan (Sya & Helmanto, 2020b).

Dalam era globalisasi saat ini, Bahasa Inggris menjadi sangat penting untuk
dipelajari dan dikuasai karena diakui sebagai bahasa internasional yang digunakan
oleh banyak negara untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan individu luar
negeri.

Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa yang dianggap penting untuk dipelajari
di era globalisasi saat ini. Bahasa Inggris diakui sebagai bahasa internasional,
sehingga banyak negara di dunia menggunakannya sebagai bahasa utama dalam
berkomunikasi dengan orang asing (Utami et al., 2022). Ada beberapa alasan mengapa
pentingnya penguasaan berbahasa asing di era saat ini, termasuk memudahkan
dalam mencari kerja, meningkatkan untuk berinteraksi sosial, memperbaiki karier,
memfasilitasi pencarian ilmu atau literatur internasional, serta memperluas

pemahaman terhadap teknologi (Putri & Wijayanti, 2008).

Menguasai bahasa asing dapat memudahkan kepada seseorang dalam bersaing
dan memperoleh kesempatan kerja, beasiswa, serta interaksi internasional yang lebih
lancar. Saat ini, Bahasa Inggris telah terlibat di berbagai bidang kehidupan sosial,
termasuk pendidikan, karier, politik, dan pariwisata. Oleh karena itu, pentingnya
membiasakan diri dengan penggunaan bahasa asing dalam kehidupan sehari-hari

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa (Thariq et al., 2020)

Bagi para mahasiswa, kemahiran berbahasa asing tidak hanya untuk
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berkeinginan melanjutkan studi ke luar negeri saja. Demikian pula, mahasiswa juga
perlu penguasaan terhadap bahasa asing salah satunya untuk mempermudah
mencari pekerjaan. Penguasaan bahasa asing juga dapat meningkatkan nilai

seseorang dalam mencari pekerjaan nantinya (Thariq et al., 2020)

Mempunyai kemampuan yang unggul dalam berbahasa asing saat ini sangat
dibutuhkan. Karena menguasai bahasa Inggris dapat memudahkan mendapatkan
pekerjaan, dapat bersaing dengan orang lain, memudahkan kita dalam menambah
ilmu, dan lainnya. Dengan demikian, sangat penting untuk memiliki kemampuan
penguasaan dalam berbahasa asing akan sangat memengaruhi keterampilan dan

kualitas berbahasa asing yang dimiliki olah setiap mahasiswa (Muamar et al., n.d.)

Tidak dapat disangkal bahwa Bahasa Inggris tetap menjadi bahasa internasional
utama dan paling umum diterapkan hingga saat ini. Bahasa Inggris diajarkan secara

meluas di berbagai negara di seluruh dunia (Putri & Wijayanti, 2008)

Dalam proses pendidikan, keterampilan mengajar dan mengajar guru di kelas
memiliki dampak besar terhadap kesuksesan belajar siswa. Hal Ini adalah faktor
kunci yang harus diperhatikan karena dapat memengaruhi hasil belajar siswa dengan

cara yang langsung maupun tidak langsung (Dauyah et al., 2018)

Menguasai bahasa asing tidak akan berhasil jika tidak ada praktek berbicara
secara langsung. Namun demikian, berkomunikasi menggunakan bahasa asing yang

bukan merupakan bahasa ibu adalah bukan suatu proses yang mudah untuk

dilakukan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
kualitatif, dengan wawancara kepada lima orang mahasiswa dari Fakultas FAIPG (

Fakultas Agama Islam dan Pendidikan Guru) Semester ganjil di Universitas Djuanda.
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NO. Pertanyaan Wawancara

1. Apakah Anda memiliki pengalaman dalam berkomunikasi bahasa Inggris?

2. Seberapa paham kemampuan berbahasa Inggris Anda? Seperti menulis
atau berbicara? Jelaskan!

3. Menurut Anda, apakah penting mata kuliah bahasa Inggris di universitas
? Dan jelaskan alasannya.

4. Menurut Anda, apakah penting bagi seseorang untuk menguasai bahasa
Inggris? Jelaskan alasannya.

5. Apa manfaat dari kemampuan berbahasa Inggris di era ini? Jelaskan!

6. Menurut Anda,apa faktor yang mempengaruhi kemampuan bahasa

Inggris seseorang? Jelaskan!

7. Apa faktor yang Anda alami dalam kemampuan bahasa Inggris Anda
sendiri? Jelaskan!

8. Apa faktor seperti lingkungan / motivasi mempengaruhi kemampuan
berbahasa Inggris seseorang? Jelaskan!

9. Mengapa kemampuan bahasa Inggris dianggap sebagai keterampilan yang
penting? Jelaskan!

10. | Motivasi apa yang mendorong Anda untuk tertarik belajar bahasa asing?
Jelaskan alasannya!

11. | Bagaimana bahasa Inggris dapat membantu seseorang dalam mengakses
informasi? Jelaskan!

12. | Menurut Anda, apakah faktor usia mempengaruhi seberapa cepat
seseorang dapat menguasai bahasa Inggris?

13. | Menurut Anda, apa peran motivasi dalam meningkatkan kemampuan
seseorang dalam berbahasa Inggris?

14. | Apakah menonton film termasuk kedalam aspek yang meningkatkan
keterampilan berbahasa asing seseorang? Jelaskan!

15. | Apakah mendengarkan musik termasuk kedalam aspek yang dapat
meningkatkan kemahiran berbahasa asing seseorang? Jelaskan!

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan, yaitu wawancara lima orang
mahahasiswa Fakultas Agama Islam dan Pendidikan Guru, bahwa ternyata masih
ada mahasiswa yang belum menguasai bahasa Inggris dikarenakan aspek-aspek yang

meningkatkan keterampilan dalam berbahasa asing setiap orang itu berbeda-beda.
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Aspek-aspek yang dapat meningkatkan keterampilan dalam berbahasa asing
seseorang itu adalah aspek internal dan aspek eksternal. Aspek internal meliputi
minat atau motivasi, dan kepercayaan diri seseorang, sementara itu, aspek eksternal
meliputi lingkungan. Motivasi merupakan aspek yang memacu dan mendorong
seseorang untuk belajar bahasa Inggris. Hal ini dapat merangsang semangat dan
antusiasme dalam proses pembelajaran bagi mahasiswa. Sebagai contoh, dalam
wawancara dengan salah satu mahasiswa, motivasi untuk mempelajari bahasa
Inggris adalah keinginan untuk berkomunikasi dengan orang asing dari latar

belakang negara atau budayanya yang beragam (Pendidikan et al., n.d.)

Faktor minat adalah faktor rasa suka / ketertarikan / keinginan terhadap suatu
hal. Contohnya seperti jawaban dari salah satu mahasiswa yang telah saya
wawancarai, faktor minat dalam kemampuan berbahasa Inggris yaitu karena bahasa
Inggris yaitu bahasa asing yang dapat diterapkan di aspek apapun ( peluang karier

atau peluang kerja yang lebih luas).

Faktor kepercayaan diri adalah apabila seorang mahasiswa tersebut memiliki
penuh keyakinan diri, maka mahasiswa tersebut akan memiliki keterampilan
berbicara dengan baik atau lancar. Mahasiswa yang memili keyakinan diri yang kuat
tidak akan merasa takut jika akan mencoba suatu hal, contohnya dalam kemampuan
berbahasa Inggris. Jika seorang mahasiswa memiliki tingkat keyakinan pada diri
sendiri yang tinggi maka ketika mereka melakukan kesalahan, mereka selalu

memiliki keberanian dan kepercayaan diri untuk terus mencoba.

Faktor Lingkungan adalah faktor yang sangat menentukan kemampuan
berbahasa Inggris seseorang. Lingkungan yang mendukung mahasiswa untuk
berbahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi sehari-hari akan mampu meningkatkan
kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa tersebut. Contohnya ketika seorang
mahasiswa menggunakan bahasa Inggris di lingkungan keluarga, maka keluargajuga
harus memberikan respon yang positif agar dapat meningkatkan kemampuan

berbahasa Inggris mahasiswa itu sendiri. Contohnya seperti jawaban dari salah satu
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mahasiswa yang telah saya wawancarai, yaitu lingkungan sangat berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris seseorang karena ketika kita tinggal di
lingkungan yang membiasakan berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris, maka
seiring dengan waktu juga diri kita sendiri akan termotivasi untuk meningkatkan

kemampuan berbahasa Inggris.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, lalu dapat menyimpulkan bahwa
lingkungan sangat berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berbahasa
Inggris seseorang. Dibandingkan dengan faktor-faktor yang lainnya, lingkungan lah
yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris

seseorang.
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